Ainul_Fidia_Wati_182020100035
_Jurnal_3.pdf

y

Submission date: 19-Sep-2022 07:38PM (UTC+0700)

Submission ID: 1903523629

File name: Ainul_Fidia_Wati_182020100035_Jurnal_3.pdf (673.72K)
Word count: 3939

Character count: 25641



Pengambilan Keputusan Kepemimpinan Transformasional

Ainul Fidia Wati ", Isna Fitria Agustina >

Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
J1. Mojopahit No. 666 B, Sidoarjo
Email : ainulfidiawati @ gmail.com " isnaagustina@umsida.ac.id %

Abstract. The purpose of this study was to describe and prove women's leadership in decision making in the Food and
Agriculture Office of Sidoarjo Regency. The research method used is correlational quantitative. The sampling
technigue used is simple random sampling. Determination of the number of samples using the Tarro Yamane formula
with a total of 166 respondents. The results of this study prove that there is an influence of women's leadership on
decision making either partially or simultaneously in the Food and Agriculture Office of Sidoarjo Regency. Women's
leadership which includes idealized influence (X1), inspirational motivation (X2). Intellectual stimulation (X3), and
individualized consideration (X4) have a simultaneous effect on decision making (Y) at the Food and Agriculture
Office of Sidoarjo Regency. In addition, the idealized influence variable (X1) partially has a significant effect on
decision making (Y). Inspirational motivation (X2) has no significant effect on decision making (Y). Intellectual
stimulation (X3) has a significant effect on decision making (Y). And the individualized consideration variable (X4)
has a partial effect on decision making (Y).

Keywords - Gender, Women's Leadership, Decision Making

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan membuktikan kepemimpinan perempuan terhadap
pengambilan keputusan di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Penentuan
Jjumlah sampel menggunakan rumus Tarro Yamane dengan jumlah 166 responden. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa ada pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap pengambilan keputusan baik secara parsial maupun
simultan di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Kepemimpinan perempuan yang meliputi idealized
influence (X1), inspirational motivation (X2). Intellectual stimulation (X3), dan individualized consideration (X4)
berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan keputusan (Y) di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten
Sidoarjo. Selain itu variabel idealized influence (X1) berpengaruh secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan kepurusan (Y). Inspirasional motivation (X2) tidak berpengaruh signifikan rerhadap pengambilan
keputusan (Y). Intellectual stimulation (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan (Y).
Serta variabel individualized consideration (X4) berpengaruh secara parsial terhadap pengambilan keputusan (Y).

Kata Kunci - Gender , Kepemimpinan Perempuan, Pengambilan Keputusan

I. PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan dapat dikatakan berkualitas apabila dapat berjalan secara efektif dan efisien. Efektifitas
tujuan organisasi dipengaruhi oleh bagaimana suatu pengambilan keputusan diambil serta bagaimana pengambilan
keputusan tersebut berjalan. Apabila pengambilan keputusan memiliki kualitas yang bermutu maka tujuan organisasi
dapat terlaksana. Pengambil keputusan erat kaitannya dengan kepemimpinan. Sementara itu, Kepemimpinan dalam
suatu organisasi identik diduduki oleh laki-laki. Pada saat ini banyak dijumpai banyak wanita yang menduduki posisi
sebagai seorang pemimpin. Fenomena kepemimpinan di Internasional cukup diperhitungkan dan melahirkan tokoh-
tokoh yang dinilai kepemimpinannya berhasil dan efektif. Munculnya fenomena kepemimpinan perempuan menjadi
tolak ukur bahwa perempuan juga dapat berkontribusi dalam pembangunan. Berdasarkan hasil publikasi yang telah
diterbitkan oleh the global gap index tahun 2020, kesetaraan gender di Indonesia menempati posisi ke 101 dari 158
negara. Sementara itu, pada tahun 2018-2019 tindeks pemberdayaan gernder di Indonesia mengalami kenaikan yang
signifikan karena adanya peningkatan presentase indikator pembentuk Indeks selain itu, ditinjau dari perkembangan
presentase pertumbuhan perempuan sebagai tenaga professional di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2016-
2019 dari 24,17% ke 30,63%. Perkembangan presentase jabatan perempuan serta turunnya presentase jabatan manager
laki-laki menunjukkan adanya daya saing anatra perempuan dan laki-laki di tingkat jabatan managerial profesional
Pemberdayaan Gender. Berdasarkan data BPS jumlah tenaga professional yang ada di Sidoarjo mencapai 51.61%.
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Tabel 1. Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan Dan Jenis Kelamin Di Sidoarjo
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan Jenis Kelamin
Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
2018 | 2019 | 2020 | 2018 | 2019 | 2020 | 2018 | 2019 | 2020
Fungsional 1 5,46 | 2070 | 2000 | 5204 | 5070 | 4971 | 7540 | 7140 | 6971
Tertentu
Fungsional Umum | 2249 | 1846 | 1943 | 950 | 872 | 846 | 3199 | 2718 | 2789
Eselon V - - - - - - 0 0 -
Eselon IV 326 | 5362 | 289 | 239 77 | 245 385 1039 534
Eselon III 118 | 212 | 108 | 49 126 47 167 338 155
Eselon I1 23 43 27 8 16 g 31 59 35
EselonI - - - - - - 0 0 -
Jumlah 4962 | 4733 | 4367 | 6560 | 6561 | 6117 | 11522 | 11294 10484

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sangat sedikit perempuan yang menduduki jabatan struktural di organisasi
sektor publik. perempuan yang menduduki jabatan Eselon II dari tahun 2018-2020 kurang dari 50%. Sehingga
berdasarkan data tersebut keterwakilan perempuan dalam jabatan publik kurang stabil. Keberadaan pejabat Eselon 11
berpengaruh karena pengambilan keputusan untuk berbagai program maupun kebijakan di tingkat kementerian dapat
dilakukan bersama-sama dengan ASN Eselon I sehingga jika semakin banyak perempuan yang menduduki eselon 11
maka partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan akan meningkat.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ernawati [1] terkait dengan “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Terhadap Pengambilan Keputusan Di Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai” menunjukkan hasil adanya pengaruh gaya
kepemimpinan partisipatif terhadap pengambilan keputusan. penelitian tersebut menggunakan indikator gaya
kepemimpinan partisipatif. Sukmayani [2] tentang “Kepemimpinan wanita: gaya kepemimpinan dan proses
pengambilan keputusan pemimpin wanita (studi kasus : SMP cendekia baznaz)” menunjukkan objek penelitian yang
cenderung memiliki gaya kepemimpinan berorientasi hubungan. Sehingga gaya kepepimpinan menunjukkan objek
penelitian yang cenderung memiliki gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan. Sehing ga gaya kepemimpinan
tergolong ke dalam gaya kepemimpinan transformasional. Sementara itu, Proses pengambilan subjek keputusan yang
dilakukan tergolong menggunakan model informasi dikarenakan subjek penelitian menggunakan data dan informasi
dari berbagai sumber sebagai bahan analisis sebelum mengambil sebuah keputusan. Selain itu, penelitian yang telah
dilakukan oleh Rosener [3] terkait dengan gaya kepemimpinan manajer laki-laki dan manajer perempuan. Pada
penelitian tersebut, menemukan gaya kepemimpinan perempuan lebih menggunakan kepemimpinan transformasional
yaitu memotivasi orang-orang dengan mentransformasi kesenangan diri individu ke dalam tujuan-tujuan kelompok
daripada laki-laki yang cenderung menggunakan kepemimpinan transaksional. Dalam Bass, Avolio, dan Atwater [4]
menemukan bahwa laki-laki pada umumnya lebih menampilkan kepemimpinan transaksional dibandingkan
perempuan. Sebaliknya perempuan lebih memperlihatkan kepemimpinan transformasional dibandingkan laki-laki.

Dinas pangan dan pertanian kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kedinasan yang dipimpin oleh
perempuan. Dinas pangan dan pertanian kabupaten Sidoarjo berhasil meraih penghargaan peringkat II dinas
Kabupaten/Kota teraktif dalam pengawasan obat hewan di Provinsi Jawa Timur Tahun 2021. Berdasarkan observasi
di lapangan terdapat beberapa permasalahan dari pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap pengambilan
keputusan di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo diantaranya idealized influence (pengaruh pola pikir)
untuk melakukan perubahan dengan mengintegrasikan bidang pangan dan pertanian belum maksimal karena ego
sektoral masing- masing bidang masih sangat besar. Sehingga belum terjadi integrasi antara bidang pertanian dan
bidang perternakan. Kemampuan pemimpin dalam melatih (coaching) dan mengembangkan (development) sangat
diperlukan untuk keberlangsungan organisasi. Kedua, terdapat permasalahan intellectual stimulation (rangsangan
intelektual) tidak dapat ditangkap dengan baik oleh pegawai. Pegawai kurang memahami intruksi yang diberikan oleh
pemimpin sehingga para pegawai kebingungan dengan intruksi tersebut.

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif koresional. Menurut Sugiyono [5] metode
tersebut digunakan untuk membuktikan adanya hubungan suatu pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang
lain. Penelitian ini dilakukan di kantor Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Penentuan sampel dalem
penelitian ini menggunakan rumus Tarro Yamane :
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N
L. " (1)
= 226(0,042)+1 (2)
226
= 2260001641 3)
226
= 0’2329;6“ “)
= 13616 G)
= 165981 (6)
=166 (7
Keterangan :
n = sampel

N = Populasi
d= presisi yang ditetapkan (4%)

Populasi dalam penelitian ini adalah ASN Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 226
orang. Adapun teknik sampling yang digunkan adalah simple random sampling . Pengambilan sampel dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan populasi tersebut. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 166 responden. Gay dan
Diehl [6] berpendapat bahwa banyaknya sampel yang diambil akan representatif dan digenaralisir. Namun ukuran
sampel yang diterima bergantung kepada jenis penelitianya. Jika penelitiannya korelasional, maka jumlah sampel
minimal 30% dari objek. Sehingga penentuan sampel dalam tersebut menggunkan rumus Tarro Yamane dengan
presisi 4% sehingga data yang telah diperoleh menjadi valid dan akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan
menggunakan wawancara, observasi, dan kuisoner. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji simultan, uji parsial, uji koefisien korelasi berganda, dan uji
determinasi berganda. Adapun data yang diolah menggunkan saftware SPSS versi 20.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan linear antara dua variabel secara sigmnifikan. Dua
variabel dapat dikatakan linear apabila signifikansi (linearity) kurang dari 0 05. Berdasarkan hasil olah data penelitian,
nilai signifikasi variabel idealized influence (X1) sebesar 0.009. Variabel inspirasional motivation (X2) sebesar 0 .002.
Signifikasi variabel intellectual stimulation (X3) sebesar 0.000. Serta nilai signifikasi variabel individualized
consideration (X4) sebesar 0.13. Sehingga hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear karena
signifikasi (lineeu'@ lebih kecil dari signifikasi test of linearity sebesar 0.05. Sehingga dari adanya hasi nilai proses
olah data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel X dan variabel Y.

Uji normalitas dapat ditentukan dengan menggunakan plot Regression Standardized Residuals Graph. Distribusi
normal membentuk diagonal lurus, dan data dikatakan terdistribusi normal jika ambemuk kurva yang cenderung
simetris terhadap mean. Selain itu, plot residual standar dari regresi juga tersedia. Jika sebaran data membentuk titik-
titikk yang mendekati diagonal, maka data dinyatakan terdistribusi normal. Menunjukkan sebaran bentuk data
mendekati normal, berdasarkan hasil pengolahan data penelitian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa model
regresi ini memenuhi asumsi syarat uji normalitas dan data berdistribusi normal.

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah ada korelasi yang dideteksi oleh model regresi
antara variabel-variabel independen. Cara mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat nilai Variace Inflation
Factro (VIF) dan Tolerance. Batas VIF adalah 10 dan toleransinya adalah 0,1. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan
nilai Tolarance kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas dan variabel tersebut harus dikeluarkan dari model
penelitian. Berdasarkan hasil olah data penelitan yang dilakukan, nilai VIF variabel idealized influence (X1) sebesar
1442 dan nilai tolerance sebesar 0.694. Nilai VIF Variabel inspirasional motivation (X2) sebesar 1.493 dan nilai
tolerance sebesar 0.670. Nilai VIF variabel intellectual stimulation (X3) sebesar 1.074 dan nilai tolerance sebesar
5331. Serta nilai VIF variabel individualized consideration sebesar 1.062 dan nilai tolerance sebesar 0.941. Sehingga
variabel-variabel dalam penelitian tersebut memiliki nilai VIF yang tidak lebih besar dari 10 dan nilai rolerance tidak
lebih kecil dari 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam regresi tersebut tidak terjadi mulikolinearitas karena
asumsi terpenuhi.

Uji autokorelasi merupakan suatu pengujian yang digunakan untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada t-1 (sebelumnya) dalam sebuah regresi linear. Berdasarkan hasil
olah data penelitian diketahui nilai untuk Durbin Watson adalah 0.941. Dalam Ghozali [7] adapun nilai sandar yang
digunakan dalam suatu penelitian dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin Watson dibawah 5.
Sehingga dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi karena nilai Durbin Watson
0.941<5.

Copyright © 2018 Author [$]. This is an open-access article distributed underthe terms of the Creative Commons Auribution License (CC BY). Theuse,
distribution or reproduction in other forums is permitted, providedthe original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that theoriginal publication
in this journal is cited, in d with dacademic practice. No use, distribution or reproduction is permitted whichdoes not comply with these
lerms.




4lPage

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ketidaksamaan varians dari residual pengamatan dari suatu
penelitian. Model regresi yang baik memiliki homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Dapat dilihat secara
grafis apakah terdapat heteroskedastisitas dari scatterplot. Berdasarkan hasil data penelitian, citra scatterplot
mealjukkgm bahwa data terdistribusi secara acak, sehingga tidak dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas.

Analisis regresi berganda adalah persamaan yang dapat menggambarkan pengaruh dua atau lebih variabel bebas
terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengeui pengaruh antara variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y) secara bersama-sama atau parsial. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil table olah
data penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1) Nilai konstanta sebesar -7.826 menyatakan jika pengambilan keputusan dipengaruhi oleh variabel diluar dari

variabel-variabel yang ada di dalam penelitian ini.

2) Nilai konstanta sebesar -7.826 menunjukkan bahwa keputusan dipengaruhi oleh variabel selain yang ada

dalam penelitian ini.

3) Nilai koefisien sebesar 0,223 menunjukkan bahwa penambahan pola pengaruh ideal 1 meningkatkan

pengambilan keputusan sebesar 0223,

4) Nilai koefisien sebesar -0,816 menunjukkan bahwa pengambilan keputusan menurun sebesar 0492 ketika

motivasi inspirasional menurun.

5) Nilai koefisien sebesar 0,335 berarti stimulasi intelektual meningkatkan pengambilan keputusan sebesar

0,335.

Sementara itu, uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dari masing variabel X1,X2 X3,
serta X4 terhadap varibel Y. Berdasarkan hasil olah data penelitian yang disajikan pada tabel 2 pada diatas dapat
diketahu bahwa :

1. Idealized influence .

Nilai thiung untuk variabel ldealized influence 3.204 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni sebesar
1.654. Maka nilai thiung > tube (3204 > 1.654), sehingga ada alasan kuat pada H, diterima dan Hoditolak. Hal ini
diperkuat dengan nilai signifikansi (0002 < 0.05), maka ada alasan untuk H; diterima dan H; ditolak. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa Idealized influence memiliki pengaruh positif yang signifikan.

2 Inspirational Motivation (X2)

Nilai thiwune untuk variabel Inspirational Motivation -2.163 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni
sebesar 1.654. Maka nilai thine < tuber (-2.163 < 1.654), schingga ada alasan kuat pada H, tidak diterima dan Hg
diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0002 < 005). Dengan demikian dapat diartikan bahwa
Inspirational Motivation memiliki pengaruh negatif yang signifikan

3 Intellectual Stimulation (X3)

Nilai thune untuk variabel intellectual stimulation 12.288 kemudian nilai pada tabel distribusi 5% (0.05) yakni
scbesar 1.654. Maka nilai thiug > tubea (12.288 > 1.654), schingga ada alasan kuat pada H; diterima dan Hyditolak
Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0.000 < 0.05), maka ada alasan untuk H, diterima dan Hp ditolak. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa intellectual stimulation memiliki pengaruh positif yang signifikan.

4BJ’EI>Edrta!ized Consideration (X4)

Nilai t-hitunantuk variabel pertimbangan individu adalah 5 660 dan nilai tabel distribusi adalah 5% (0,05), atau
w54. Kemudian ada alasan kuat untuk menerima H1 dan menolak HO, karena nilai thitung > ttabel (5,660 > 1,654).
Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi (0,000 < 0,05), sehingga ada alasan untuk menerima H1 dan menolak HO.
Dengan demikian, pandangan individual dapat diartikan memiliki efek positif yang signifikan.
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Tabel 2. Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) -7826 4338 -1.804 073
Idealized 223 072 199 3.104 002
Influence
(X1
Inspirational -.186 086 -.141 -2.163 032
Motivation
(X2)
Intellectual 335 027 680 12.288 000
Stimulation
(X3)
Individualized 401 071 312 5660 000
Consideration
(X4

Pengujian simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel X terhadap variabel Y. Pengolahan data
survei menghasilkan Fhitung sebesar 478 dan hasil distribusi Ftabel dengan taraf signiﬁkem@iZ 43, Artinya jika
Fhitung > Ftabel ( 47,828 > 2 43 ) maka ada alasan kuat untuk menerima H1 dan menolak HO. Ada alasan kuat untuk
menerima H1 dan menolak HO, karena diperkuat dengan nilai signifikan (0,000 < 0> ttabel (3,204 > 1,654)). Hal ini
diperkuat dengan nilai a;niﬁkam (0,002 < 0> ttabel (12,288 = 1,654)), sehingga terdapat alasan kuat untuk menerima
H1 dan menolak HO. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan (0000 < 005), dan H1 adalah Ada alasan untuk
menerima dan menolak HO. Dengan demikian, stimulasi intelektual dapat diartikan memiliki efek positif yang jelas.

Analisis koefisien berganda digunakan untuk mengukur derajat hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat, syarat koefisien berganda adalah nilai R antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1, semakin kuat hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Dan semakin dekat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan 0,
semakin lemah hubungan tersebut, atau bahkan tidak ada hubungan sama sekali. Dari hasil data penelitian, nilai
koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,735 atau mendekati |, menyiratkan adanya hubungan yang kuat antara
variabel bebas termasuk pengaruh ideal (X1). Motif inspirasi (X2), rangsangan intelektual (X3), dan pertimbangan
individu (X4) secara bersama-sama (sekaligus) untuk pengambilan keputusan (Y) di Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupaten Sidoarjo.

Ukuran keputusan ganda digunakan untuk menghitung kemampuan model regresi untuk menjelaskan perubahan
variabel yang mempengaruhi variabel independen. Semakin dekat R2 ke 1, semakin baik model regresi menjelaskan
variabilitas variabel. Dalam penelitian ini, besarnya adjusted R-squared adalah 0,529 atau 52%. Artinya pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh kepemimpinan perempuan. Ini termasuk pengaruh ideal (X 1), motivasi inspirasional (X2),
stimulasi intelektual (X3), dan pertimbangan pribadi (X4), sedangkan sisanya 48% dari variabel lain di . studi yang
terpengaruh.

B. Pembahasan

Secara statistik pengujian penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan perempuan yang meliputi Idealized
influence (X1) inspirational motivation (X2),intelekrual stimulation (X3) dan individualized consideration (X4)
berpengaruh secara simultan terhadap pengambilan kepuem di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan uji hipotesis dengan uji F dapat diketahui bahwa Fyjuge sehesar  47.828, sedangkan hasil dari Fipe
distribusi dengan tingkat signifikan 5% adalah sebesar 2.43. hal tersebut berarti Fuiung >Fuber ( 47.828 > 243 ) maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Idealized influence (X.) inspirational motivation (Xz),intelektual stimulation (Xs)
dan individualized consideration (X4) berpengaruh secara stimultan terhadap pengambilan keputusan (Y). Sehingga
hipotesis kepemimpinan perempuan yang meliputi variabel fdealized influence (X)) inspirational motivation
(Xa) intelektual stimulation (X3) dan individualized consideration (Xs) berpengaruh secara stimultan terhadap
pengambilan keputusan (Y) diterima. Hasil tersebut sejalan dengan teori Prof. Dr. Sondang P Siagian (1988:102) yang
mengkate gorikan gaya kepemimpianan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji t yang dilakukan pada pengaruh ideal (X1), nilai thitung untuk variabel
pengaruh ideal adalah 3,204 dan nilai pada tabel distribusi adalah 5% (0,05) atau 1,654. Kemudian terdapat alasan
kuat untuk menerima H1 dan menolak HO karena nilai thitung > ttabel (3204 > 1,654). Hal ini didukung oleh nilai
signifikansi (0,002 < 0,05), sehingga ada alasan untuk menerima Hl dan menolak HO. Dengan demikian dapat
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diartikan bahwa Idealized influence memiliki pengaruh positif yang signifikan. Dengan demikian bahwa hipotesis
idealized influence berpengaruh postif dan signifikan secara parsial terhadap pengambilan keputusan dapat diterima.
Hasil tersebut sejalan dengan teori Paul Hersay dan Kenneth Wahyu sumidjoyo dalam Rasyid [8] a. leadership is the
activity of influencing exercised to strive willingly for group objective (George R. Tenry) kepemimpinan merupakan
kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dalam berkerja penuh untuk dapat memenuhi tujuan kelompok, b. leadership
is influencing people to follow in the achievement of a common goal .

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang ada bahwa idealized influence (X2)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan (Y). Adanya inspirasi yang memotivasi bukan
suatu faktor utama yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Motivasi yang menginspirasi digunakan untuk
menciptakan lingkungan kelompok kerja yang kondusif. Selain itu, untuk menginspirasi dan memotivasi diri mereka
sendiri, para pemimpin harus memahami kebutuhan dan keinginan individu dan menciptakan lingkungan kerja yang
memungkinkan mereka. Dengan demikian motivasi individu berpengaruh terhadap produktifitas kinerja. Selain itu
hal tersebut didukung oleh pendapat Schermerhon dalam Sulistiana [9] Konsep kepemimpinan adalah proses
menginspirasi orang lain untuk bekerja keras untuk menyelesaikan suatu tugas. Pengertian ini dapat dipahami sebagai
mendorong orang lain untuk termotivasi, atau memotivasi diri sendiri untuk menjadi produktif, mengarahkan, dan
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama, dapat saya jelaskan.

Variabel intellectual stimulation memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengambilan
keputusan. Hal tersebut sejalan dengan teori Prof. Dr. Sondang P Siagian [10] yang menyebutkan berfikir kritis
merupakan salah satu cara untuk dapat menyelesaikan permasalahan. Makin tinggi kemampuan seseorang dalam
menggali bakat yang terpendam dalam diri orang tersebut maka semakin tinggi kreatifitas orang tersebut.berpikir
kreatif dapat menemukan ide baru, teknik baru dan gagasan baru dalam proses pengambilan keputusan sehingga
permasalahan di dalam organisasi dapat diatasi.

Individualized Consideration memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengambilan keputusan.
Hal tersebut didukung dengan item pertanyaan “Menghindari campur tangan kecuali bawahan gagal mencapai tujuan”,
sebanyak 61% responden menjawab setuju. Saat ini, para pemimpin tidak bisa mengharapkan rasa hormat dan
penghargaan dari bawahannya. Tapi rasa hormat itu harus diperoleh. Kepemimpinan adalah proses dua arah antara
pemimpin dan pengikut. Seorang pemimpin tidak dapat memimpin tanpa bawahan yang bersedia. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan teori Reddin [ 11] yang menyebutkan Perilaku hubungan merupakan ajakan yang disampaikan
oleh pemimpin melalui komunikasi dua arah yang meliputi mendengar dan melibatkan anak buah dalam pemecahan
masalah. Kemampuan mendengar dan melibatkan anak buah dalam pemecahan masalah akan menambah opsi maupun
sudut pandang baru alternatif kebijakan dari sebuah permasalahan.

VII. KESIMPULAN

Kepemimpianan perempuan yang meliputi pengaruh ideal (X1) motivasi inspirasional (X2),stimulasi intelektual
(X3) dan pertimbangan pribadi dari hipotesis awal penelitian ini terbukti dan diterima. Dari keempat variabel, hanya
Inspirational motivation (X2) yang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan (Y).
semenatara itu, varibael memiliki pengaruh paling signifikan yaitu intellectual stimulation (X3).

UcAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dr. Eni Rustianingsih, ST., MT. selaku kepala Dinas pangan dan
pertanian kabupaten sidoarjo. Bapak Agus Sulianto, S.Sos., MM selaku kepala bagian umum kepegawaian. Serta
seluruh pegawai Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo yang memnudahkan peneliti untuk melakukan
penelitian. Tanpa adanya Bapak/Ibu peneliti tugas akhir ini tidak dapat terselesaikan.

REFERENSI

[1] Ernawati, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Pengambilan Keputusan Di Dinas Pendidikan
Kabupaten Sinjai. Jurnal limiah Administrasia.Vol 10 No 01, pp 1-7, Juni 2019

[2] Sukmayani, “Kepemimpinan Wanita : Gaya Kepemimpiann Dan Proses Pengambilan Keputusan Pemimpin
Wanita (Studi Kasus : SMP Cendekia Baznaz)”, Magister Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019.

[3] Rosener,J. B, Ways Men And Women Lead. Harvard Bussiness Review, Vol 68 No 6, pp 119-125, 1990

[4] Bass, Avolio, Tranformasional Leadership. New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 2006.

[5] Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017

[6] Gay,L, Research Methods For Business And Management. New York: Macmillan Publishing Company, 1992

right © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed underthe terms of the Creative Commons Atribution License (CC BY). Theuse,
distribution or reproduction in other forums is permitted, providedthe original author(s) and the copyright owner(s) are eredited and that theoriginal publication

in this journal is cited, in accordance with acceptedacademic practice. No use., distribution or reproduction is permitted whichdoes not comply with these
terms.




Page |7

[7] Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS. Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2005
[8] Rasyid M, A, Politik Sosial Dan Kepemimpinan Wanita. Ponorogo: Wade Group, 2017
[9] Sulastiana, Mariana, Kepemimpinan Melalui Motivasi. Sumedang. UNPAD, 2008

[10] Siagian, S. P, Teori Dan Praktek Pengambilan Keputusan. Jakarta: CV Haji Masagung, 1988

[11] Reddin, William J, Managerial effectiveness. 15" Edition. New York : Mc Graw-Hill Book Company, 1963

Conflict of Interest Statement:

The author declares that the research wasconducted in the absence of any commercial or financial relationships
thatcould be construed as a potential conflict of interest.

Article History:
Received: 26 June 2018 | Accepted: 08 August 2018 | Published: 30 August 2018

right © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed underthe terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). Theuse,
distribution or reproduction in other forums is permitted, providedthe original author(s) and the copyright owneris) are credited and that theoriginal publication

in this journal is cited, in aceordance with acceptedacademic practice. No use, distribution or reproduction is permitted whichdoes not comply with these
terms.




Ainul_Fidia_Wati_182020100035_jJurnal_3.pdf

ORIGINALITY REPORT

16 19, 7 16w

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Universitas Muhammadiyah 80/

. . 0

Sidoarjo
Student Paper

www.scribd.com 7
Internet Source %

eprints.walisongo.ac.id 2
Internet Source %

Exclude quotes On Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



